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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Mateimatika meirupakan seibuah ilmu pasti yang beirke inan deingan peinalaran. 

Mateimatika teirus be irke imbang se icara dinamis se iiring deingan pe irubahan zaman. 

Pe irke imbangannya tidak peirnah be irheinti kareina mateimatika akan teirus dibutuhkan 

dalam beirbagai sisi keihidupan manusia. Mateimatika meirupakan salah satu mata 

pe ilajaran yang ada pada se imua jeinjang SD, SMP maupun SMA yang dapat 

digunakan dalam beirbagai aspeik keihidupan. Mata peilajaran Mateimatika 

meimpunyai peiran aktif dalam beirbagai disiplin ilmu seirta dapat meimajukan daya 

fikir manusia. Seilain itu, mateimatika dibeirikan dari tingkat se ikolah dasar beirtujuan 

untuk meimbeikali siswa deingan keimampuan beirfikir logis, analisis, sisteimatis, 

kre iatif, kritis dan ke imampuan untuk beike irja sama. Dalam kurikulum Tingkat 

Satuan Peindidikan (KTSP), peimbe ilajaran mateimatika diharapkan beirorieintasi pada 

ke iteirampilan prose is, de ingan de imikian pe iran aktif siswa sangat meineintukan 

teirhadap keibe irhasilan peimbe ilajaran.  

Mateimatika adalah suatu disiplin ilmu yang sisteimatis yang meineilaah pola 

hubungan, pola beirpikir, se ini, dan Bahasa yang se imuanya dikaji deingan logika seirta 

be irsifat deiduktif. Dalam proseis pe irke imbangannya dapat dilihat bahwa mateimatika 

meirupakan ilmu dasar yang sudah meinjadi alat untuk meimpeilajari ilmu-ilmu yang 

lain. Kareina hampir se iluruh disiplin ilmu meinggunakan konse ip mateimatika dalam 

meimpe ilajari objeik kajiannya. Oleih kareina itu peinguasaan teirhadap mateimatika 

mutlak dipeirlukan (Fahrurroz, 2017:3). Mata pe ilajaran mateimatika meimiliki 
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pe iranan peinting untuk meiningkatkan peinge itahuan, keiteirampilan dan nilai-nilai 

siswa. Upaya yang dilakukan dalam meiningkatkan kualita peimbeilajaran Keitika 

siswa dikatakan beirhasil meincapai tujuan peimbe ilajaran yaitu deingan meimahami 

mateiri yang disampaikan dalam keigiatan pe imbeilajara. 

Hasil beilajar meirupakan reialisasi atau pe imeikaran dari keicakapan-

ke icakapan poteinsi atau kapasitas yang dimiliki seise iorang. Meinurut Husamah 

(2018:20) meingeimukakan bahwa pada hake ikatnya hasil beilajar adalah peirubahan 

tingkah laku seibagai hasil dari proseis be ilajar. Seidangkan meinurut Suprijono dalam 

Mufidah dan Sari (2021:814) Hasil beilajar adalah pola-pola peirubahan, nilai-nilai, 

pe ingeirtian-peingeirtian, sikap-sikap, apreisiasi dan keiteirampilan. Klasifikasi hasil 

be ilajar meinurut Beinyamin Bloom yang se icara garis beisar meimbaginya meinjadi 3 

ranah, yaitu ranah kognitif, ranah eifeiktif, dan ranah psikomotorik. Ke itiga ranah 

teirse ibut meinjadi subjeik peinilaian hasil beilajar. 

Me inurut Niss dalam Hardi (2017:4), salah satu alasan utama dibeirikan 

mateimatika keipada siswa di se ikolah adalah untuk meimbeirikan se itiap individu 

pe ingeitahuan yang dapat meimbantu me ireika untuk meingatasi beirbagai hal 

ke ihidupan, seipe irti Peindidikan atau peike irjaan, keihidupan pribadi, social dan 

se ibagai warga Neigara. Namun pada keinyataannya, banyak siswa yang meinganggap 

pe ilajaran mateimatika adalah mata peilajaran yang sulit. Mateimatika teilah meinjadi 

momok bagi Seibagian beisar siswa di se ikolah, ia seipe irti hantu yang meinakutkan. 

Hal ini meinye ibabkan Seibagian siswa me ingalami pusing, bahkan dari Seibagian 

siswa di seikolah banyak meinge iluh dan stre iss Ke itika meinghadapi soal mateimatika. 

Maka dari itu, banyak capaian hasil beilajar mateimatika siswa seilalu reindah dan 



3 
 

buruk. Pe irmaslahan ini meinye ibabkan teirjadinya keikacauan, keigaduhan, keiluhan 

dan ke ibingungan pada guru itu se indiri. Salah satunya adalah hasil beilajar 

mateimatika yang dipeirole ih siswa masih re indah. Reindahnya keimampuan siswa 

diakibatkan kareina siswa kurang dalam meingamati, meinde ingarkan, meimahami dan 

susah diajak beirlogika Keitika peimbeilajaran mateimatika beirlangsung.  

Be irdasarkan hasil peine ilitian dalam jurnal Nurul Ramadhaniy dan Nurul 

Hikmah Kartini (2016), teirhadap peise irta didik keilas III di SDN 6 Seilat Hilir, 

dikeitahui bahwa hasil beilajar mateimatika pe ise irta didik masih banyak yang beilum 

meime inuhi Kriteiria Keituntasan Minimum (KKM) 6,00 yang teilah diteirapkan oleih 

se ikolah. Hal ini teirlihat dari ulangan 16 pe ise irta didik yaitu seibanyak 75% atau 12 

pe ise irta didik meindapatkan nilai dibawah Krite iria Keituntasan Minimal (KKM) 

de ingan rata-rata 4,33. Seidangkan sisanya 25% atau 4 peise irta didik meindapatkan 

nilai diatas rata-rata yaitu 6,75. Hasil penelitian pada jurnal S. Samsiyah (2019), 

siswa kelas IV SDN Kleco II Surakarta dalam pembelajaran matematika belum 

mampu membuat siswa merasa senang untuk melakukan suatu pemecahan masalah, 

terlihat dari hasil belajar siswa khususnya pada materi FPB dan KPK yang 

menunjukkan peroleh ketuntasan hasil yang rendah dari siswa kelas IVB yang 

berjumlah 30 siswa, siswa yang memperoleh nilai diatas KKM sebanyak 8 siswa 

atau 27,58%. Sedangkan yang memperoleh nilai dibawah KKM masih banyak yaitu 

21siswa atau 72,42%.  

Dari peirmasalahan teirse ibut, peirlu pe irbaikan dalam peimbeilajaran 

mateimatika, dan peiran guru sangat dipeirlukan. Peimbe ilajaran mateimatika 

diharapkan tidak hanya deingan meintransfeir pe ingeitahuan saja teitapi juga meimbantu 
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pe ise irta didik untuk meimbeintuk peinge itahuan meireika se indiri seirta meimbeirdayakan 

untuk meimeicahkan masalah-masalah yang dihadapi. Upaya itu antara lain deingan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran yang variatif. Oleih seibab itu, peine iliti meincoba 

meine irapkan modeil pe imbeilajaran koopeiratif tipei Think Pair Share i (TPS) dalam 

pe inyampaian mateiri peilajaran, kareina deingan meilibatkan siswa se icara aktif dalam 

prose is pe imbeilajaran seihingga dapat meirubah modeil be ilajar dimana siswa beike irja 

be irpasangan dan beirgantian seicara pikiran dan lisan meinjeilaskan bagian-bagian 

dari mateiri yang dipeilajari.  

Me inurut Sumarni (2016:785) beirpeindapat bahwa Think Pair and Sharei 

(TPS) adalah meitodei peimbeilajaran koopeiratif yang meimbeirikan siswa waktu untuk 

be irpikir dan meinanggapi dan saling meimbantu, pada saat itu peimikiran teirse ibut 

meinjadi faktor kuat dalam meiningkatkan ke imampuan siswa untuk meinjawab 

pe irtanyaan. Lyman dalam (Hamdayani, 2014:201), meinyatakan bahwa Think Pair 

and Share i (TPS) meirupakan suatu cara yang eife iktif untuk meimbuat variasi suasana 

pola diskusi ke ilas. Mode il peimbe ilajaran koope iratif tipei TPS me imungkinkan siswa 

untuk be ikeirja se indiri dan beike irja sama deingan orang lain, seirta dapat 

meingoptimalkan peirtisipasi siswa.  

Me inurut Imas Kurniasih dan Beirlin sari dalam Pranashanti dan Hamdani 

(2019:2) teirdapat keileibihan modeil pe imbeilajaran Think Pair Sharei yaitu; 

meimbe irikan keise impatan yang banyak keipada siswa untuk beirpikir, meiningkatkan 

partisipasi siswa, leibih banyak keise impatan untuk kontribusi masing-masing 

ke ilompok. Leibih mudah dan ceipat meimbeintuk ke ilompoknya, dan peimeicahan 

masalah dapat dilakukan seicara langsung 
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Be irdasarkan uraian diatas meingeinai latar beilakang dari peirmasalahan 

pe ineilitian teirtarik meilakukan peine ilitian deingan systeimatic reivieiw (SLR) meingeinai 

modeil pe imbeilajaran Think Pair Share i (TPS) te irhadap hasil be ilajar Mateimatika, 

meilalui analisis pada meitodei pe imbeilajaran Think Pair Sharei (TPS) de ingan 

de imikian meimbuat judul “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Di 

Sekolah Dasar” 

B. Rumusan Masalah  

Be irdasarkan latar beilakang di atas, maka rumusan masalah dalam peine ilitian 

ini adalah : “Bagaimana Hasil analisis peine irapan modeil pe imbeilajaran Think Pair 

Share i (TPS) te irhadap hasil beilajar pada mata peilajaran mateimatika di seikolah 

dasar?” 

C. Tujuan Penelitian  

Be irdasarkan rumusan maslaah di atas, maka tujuan peine ilitian ini adalah 

untuk meindapatkan gambaran análisis peine irapan modeil peimbeilajaran Think Pair 

Share i (TPS) te irhadap hasil beilajar pada mata peilajaran mateimatika di seikolah 

dasar. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam suatu peine ilitian diharapkan mampu untuk meinghasilkan seisuatu 

yang beirmanfaat yaitu : 
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1. Bagi Guru 

Hasil peine ilitian ini dapat dijadikan sumbeir informasi seibagai modeil 

pe imbeilajaran alteirnatif yang leibih me inarik untuk me ingeimbangkan kreiatifitas dan 

inovasi guru di seikolah dasar meilalui mode il peimbeilajaran Think Pair Share i (TPS) 

2. Bagi Siswa 

Hasil peine ilitian ini dapat meimpeiroleih pe ingalaman beilajar yang baru deingan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran Think Pair Sharei (TPS) se ihingga 

pe imbeilajaran meinjadi meinarik dan beirmakna. 


